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 Pemahaman konsep matematika merupakan keterampilan fundamental 
yang memengaruhi kemampuan siswa dalam berpikir kritis, logis, dan 
sistematis, serta berdampak langsung pada hasil belajar. Namun, pada 
praktiknya banyak siswa sekolah dasar masih mengalami kesulitan 
dalam menghubungkan konsep matematika, termasuk pada materi 
perbandingan yang menjadi salah satu topik penting dalam kurikulum. 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tingkat pemahaman 
konsep dasar matematis siswa kelas V pada materi perbandingan di SD 
Negeri 27 Talang Kelapa. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif deskriptif dengan subjek 22 siswa kelas V.A tahun ajaran 
2024/2025. Data dikumpulkan melalui tes tertulis sebanyak 15 soal (10 
pilihan ganda dan 5 esai) yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya, 
berdasarkan dua indikator pemahaman konsep yaitu menjelaskan 
hubungan antar konsep dan menyajikan konsep dalam berbagai 
representasi matematis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-
rata siswa adalah 67,59 yang termasuk kategori cukup, dengan distribusi 
9,1% sangat baik, 40,9% baik, 40,9% cukup, dan 9,1% rendah. 
Berdasarkan indikator, pemahaman siswa dalam menjelaskan hubungan 
antar konsep berada pada kategori cukup (58,4%), sedangkan 
kemampuan menyajikan konsep dalam berbagai representasi matematis 
termasuk kategori baik (81,4%). Penelitian ini memiliki keterbatasan 
pada jumlah sampel yang kecil dan hanya menggunakan instrumen tes 
tertulis. Secara praktis, hasil penelitian dapat menjadi acuan bagi guru 
dalam merancang strategi pembelajaran yang menekankan keterkaitan 
antar konsep, serta dasar bagi sekolah untuk menyediakan program 
remedial. Nilai kebaruan penelitian ini terletak pada fokus analisis dua 
indikator pemahaman konsep secara spesifik pada materi perbandingan 
dalam konteks Kurikulum Merdeka. 
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Membaca Pola Berpikir Matematis Siswa: Pemahaman Konsep 

Dasar Perbandingan di Sekolah Dasar  
 

1. Pendahuluan 

Matematika adalah salah satu bidang studi yang diajarkan di semua tingkat satuan 

pendidikan tidak terkecuali di tingkat sekolah dasar. Mate.matika diajarkan di se.mua je.njang 

pe.ndidikan, dari taman kanak-kanak hingga pe.rguruan tinggi (Mardiana & Hisnan, 2024). Ini 

adalah bagian penting dari upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan. mata pelajaran 

matematika perlu diberikan kepada semua peserta didik mulai dari sekolah dasar untuk 

membekali peserta didik dengan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis dan 

kreatif, serta kemampuan bekerja sama (Syamsuddin & Utami, 2021). Mate.matika adalah ilmu 

te.ntang bilangan dan ruang, ilmu yang me.mpe.lajari hubungan pola, be.ntuk, dan struktur, dan 

bahwa itu adalah ilmu abstrak dan de.duktif (Mahtuum et al., 2020). Kemampuan untuk 

memahami konsep matematika yang baik adalah salah satu tujuan pembelajaran matematika. 

Konsep materi matematika sangat berhubungan satu sama lain. Suatu konsep pembelajaran 

matematika materi tertentu sapat menjadi prasyarat dalam memahami konsep materi 

matematika lainnya. Oleh sebab itu, penguasaan konsep matematika dasar sangat penting dalam 

mengoptimalkan penguasaan materi dan hasil belajar matematika. Melalui pembelajaran 

matematika siswa diharapkan dapat menumbuhkan kemampuan  pemahaman  konsep  sehingga  

dapat  berpikir  kritis,  logis,  sistematis, cermat, dan efisien dalam memecahkan masalah 

(Hayati & Asmara, 2021).  

Pe.mahaman dide.finisikan se.bagai tingkat ke.mampuan yang diharapkan pe.se.rta ujian 

(re.sponde.n) untuk me.mahami konse.p, situasi, dan fakta yang sudah me.re.ka ke.tahui (Hafizh & 

Konsep, 2023). Pemahaman konsep menurut Apriliyana et al., (2023) yaitu suatu kemampuan 

dalam matematika untuk menemukan ide abstrak untuk mengklasifikasikan hal-hal yang 

biasanya dinyatakan dalam bentuk istilah, kemudian dituangkan ke dalam contoh dan bukan 

contoh, sehingga seseorang dapat memahami suatu konsep dengan jelas. Pemahaman konsep 

merupakan kemampuan penting yang memudahkan siswa memahami konsep selanjutnya dan 

sangat penting untuk membantu siswa memecahkan masalah yang lebih kompleks 

(Sulistyowati et al., 2023). Pemahaman konsep adalah kemampuan seseorang untuk 

menghubungkan ide atau fakta dengan apa yang mereka ketahui serta memahami apa yang telah 

mereka pelajari dengan mempelajari kembali apa yang telah mereka pelajari (L. Maure et al., 

2020). Pe.mahaman konse.p adalah tingkat ke.mampuan di mana siswa diharapkan dapat 
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me.mahami konse.p, situasi, dan fakta yang sudah me.re.ka ke.tahui se.rta dapat me.nje.laskan 

de.ngan cara yang se.suai de.ngan pe.nge.tahuan me.re.ka tanpa me.ngubah artinya (Silvia et al., 

2024). Pemahaman konsep matematika merupakan hal penting dalam menyelesaikan persoalan 

matematika maupun persoalan kehidupan nyata yang menyangkut dengan matematika (Langi 

et al., 2024). Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman konsep matematika merupakan faktor 

utama dalam penguasaan materi matematika dan berpengaruh langsung terhadap hasil belajar 

matematika peserta didik. dua faktor yang dapat me.mpe.ngaruhi ke.be.rhasilan siswa dalam 

prose.s pe.mbe.lajaran Faktor dalam diri dan Faktor dalam diri (Ardiansyah et al., 2023). 

Pemahaman konsep merupakan suatu bentuk pengetahuan yang mencakup pemahaman 

mendalam. Pemahaman ini sangat penting bagi siswa karena dapat membantu mereka dalam 

mengambil keputusan serta melatih keterampilan melalui praktik yang tekun (Langi et al., 

2024). Sementara itu, Langi et al., (2024) menekankan bahwa seorang guru harus menguasai 

materi pembelajaran, baik dari segi konsep, struktur, kurikulum, maupun keterkaitan antara 

konsep dengan proses pembelajaran. Oleh karena itu, guru dituntut untuk memiliki penguasaan 

materi ajar secara luas dan mendalam 

 Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan guru kelas V SD Negeri 27 Talang 

Kelapa, guru menyatakan bahwa hasil belajar matematika siswa rendah terutama pada materi 

perbandingan. Siswa belum dapat membedakan perbandingan senilai berbalik nilai. Pada 

menyelesaikan soal matematika, siswa belum dapat menyelesaikan soal yang berbeda dengan 

contoh yang diberikan guru. Hal ini mengindikasikan bahwa rendahnya pemahaman konsep 

siswa. Akan tetapi perlu dilakukan analisis lebih lanjut untuk mengetahui pemahaman konsep 

siswa pada materi perbandingan. Pembelajaran matematika yang diterapkan masih berfokus 

pada metode ceramah serta pemberian dan penyelesaian soal. Hal ini membuat siswa kurang 

terlibat secara aktif dalam proses belajar, sehingga hasil belajar yang diperoleh rendah karena 

metode yang digunakan kurang menarik dan tidak menyenangkan bagi siswa (Langi et al., 

2024) 

 Menurut Aini et al., (2020) mengatakan setiap siswa harus memahami konsep tentang 

materi yang diajarkan guru karena dapat membantu mengingat dan membuat tugas matematika 

yang memerlukan banyak rumus lebih mudah dilakukan. Salah satu hal terpenting yang harus 

dipelajari dari uraian tersebut adalah pemahaman konsep. Ini karena pemahaman konsep sangat 

terkait dengan kemampuan penalaran, komunikasi, dan pemecahan masalah. Jadi, penanaman 

konsep sangat penting bagi siswa. Guru memiliki peran penting dalam meningkatkan 

kemampuan matematika siswa (Hayati & Asmara, 2021).  Siswa setelah belajar matematika 



JRIP: Jurnal Riset dan Inovasi Pembelajaran ISSN 2776-8872    

 

Vol. 5 No 2, Tahun 2025, hal. 786 – 805                                                                                                               789          

tidak mampu memahami bahkan pada bagian yang paling sederhana, banyak konsep yang 

dipahami secara salah sehingga matematika dianggap sebagai ilmu yang sukar, rumit, dan sulit 

(Kurniawati et al., 2024). Dengan me.mpe.lajari mate.matika, siswa diharapkan dapat 

me.nggunakan ke.mampuannya untuk me.me.cahkan masalah, baik dalam konte.ks akade.mik 

maupun dalam ke.hidupan se.hari-hari (Nisa’ & Rayungsari, 2024). 

 Permasalahan tentang rendahnya pemahaman konsep siswa pembelajaran matematika 

juga dirasakan Apriliyana et al., (2023) dalam penelitiannya menganalisis pemahaman konsep 

siswa kelas V pada materi Bangun Ruang, dalam penelitiannya menyimpulkan pemahaman 

konsep siswa pada materi Bangun Ruang masih rendah yaitu hanya 41%. Sejalan dengan 

penelitian tersebut Shipa Faujiah & Nurafni, (2022) juga meneliti pemahaman konsep siswa 

pada materi perkalian yang menyimpulkan bahwa kemampuan pemahaman konsep masih 

rendah. Penelitian Analisis ini dapat menjadi dasar pengambilan kebijakan dan perbaikan dalam 

proses pembelajaran di kelas. Namun demikian, mayoritas penelitian sebelumnya lebih 

berfokus pada capaian kuantitatif hasil belajar atau terbatas pada materi selain perbandingan, 

serta belum mengkaji secara rinci bagaimana proses berpikir konseptual siswa berlangsung 

selama menyelesaikan soal. 

Inovasi dari penelitian ini terletak pada pendekatan deskriptif kuantitatif yang digunakan 

untuk menganalisis secara menyeluruh bentuk dan tingkat pemahaman konsep siswa dalam 

materi perbandingan. Keterbaruan dari penelitian ini ditunjukkan melalui fokusnya pada 

identifikasi indikator pemahaman konsep dan miskonsepsi siswa secara langsung di kelas V 

SD, yang hingga saat ini masih jarang dibahas dalam kajian serupa. Penelitian ini tidak hanya 

berupaya mengukur pencapaian siswa, tetapi juga menggambarkan pola berpikir, kesalahan 

konsep yang muncul, serta bagaimana siswa memaknai perbandingan senilai dan berbalik nilai 

secara konseptual. Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi baru dalam pemetaan kebutuhan pembelajaran berbasis pemahaman konsep, serta 

menjadi landasan bagi pengembangan model atau strategi pembelajaran yang lebih tepat 

sasaran.  

Hingga saat ini, sebagian besar penelitian sebelumnya masih berfokus pada aspek 

peningkatan hasil belajar secara umum atau menggunakan pendekatan eksperimen melalui 

model pembelajaran tertentu, namun belum banyak yang secara spesifik melakukan analisis 

mendalam terhadap bentuk-bentuk pemahaman konsep siswa dalam materi perbandingan, 

terutama di tingkat sekolah dasar. Di sinilah gap penelitian ini ditemukan. Penelitian 

sebelumnya belum banyak mengidentifikasi secara mendalam indikator pemahaman konsep 
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dan jenis miskonsepsi yang dialami siswa pada topik ini. Selain itu, sangat sedikit studi yang 

menelusuri bagaimana siswa memproses informasi dan menyusun pemahamannya terhadap 

perbandingan senilai dan berbalik nilai. Dengan demikian, terdapat kebutuhan mendesak akan 

penelitian yang tidak hanya mengukur hasil belajar, tetapi juga mengeksplorasi proses berpikir 

siswa secara konseptual. Berdasarkan latar belakang di atas peneliti menganggap perlu untuk 

melakukan peneliti analisis pemahaman konsep dasar perbandingan. penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis pemahaman konsep dasar matematis siswa kelas V pada materi 

perbandingan.  
 

2. Metode Penelitian 

Menurut (Muhasor et al., 2024) & (Iriyadi, 2024) Metode penelitian adalah cara ilmiah 

untuk mengumpulkan data dengan tujuan mendeskripsikan, membuktikan, mengembangkan, 

dan menemukan teori dan pengetahuan untuk memahami, memecahkan, dan mengantisipasi 

masalah yang muncul dalam kehidupan manusia. Penelitian yang dilaksanakan menggunakan 

jenis penelitian deskriptif kuantitatif. 

Penelitian deskriptif kuantitatif menurut Rustamana et al., (2024) adalah salah satu jenis 

penelitian kuantitatif dengan suatu rumusan masalah yang memadu penelitian untuk 

mengeksplorasi atau memotret situasi sosial yang akan diteliti secara menyeluruh, luas, dan 

mendalam. Tujuan penelitian deskriptif ini adalah untuk memberikan gambaran yang jelas dan 

faktual tentang fakta atau karakteristik populasi atau bidang tertentu. Penelitian kuantitatif 

adalah jenis penelitian yang menyelidiki masalah sosial yang didasarkan pada pengujian teori 

yang terdiri dari variabel yang diukur dan dianalisis dengan teknik statistik deskriptif (Rata-rata 

data yang akan diteliti ) untuk mengetahui apakah generalisasi prediktif teori tersebut benar. 

Dapat disimpulkan bahwa Metode deskriptif kuantitatif adalah pendekatan penelitian 

yang bertujuan untuk menggambarkan secara faktual dan menyeluruh situasi sosial atau 

karakteristik tertentu dengan mengumpulkan data yang diukur secara statistik deskriptif (Rata-

rata data yang akan diteliti) untuk menguji teori, membuktikan, dan mengembangkan 

pengetahuan dalam rangka memahami serta memecahkan masalah tanpa membuat kesimpulan 

umum. 

Subjek dalam penelitian ini adalah 22 siswa kelas V.A SD Negeri 27 Talang Kelapa tahun 

ajaran 2024/2025. Adapun karakteristik demografis subjek penelitian adalah jumlah siswa 22 

orang yaitu 10 laki-laki dan 12 perempuan. Latar belakang akademik berdasarkan nilai 

matematika semester sebelumnya, 30% siswa memiliki nilai ≥75, 70% siswa memiliki nilai di 
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bawah KKM (75). Dengan menggunakan Kurikulum Merdeka.  

Pada penelitian ini yang dilakukan oleh peneliti dalam teknik penggumpulan data 

menggunakan tes. Tes yang dilakukan yaitu tes tertulis yang berjumlah 15 soal, dalam 

penelitian ini menggunakan tes 10 soal pilihan ganda dan 5 soal essai yang menghendaki siswa 

memberikan jawaban dalam bentuk uraian atau kalimat sendiri yang mengacu pada indikator-

indikator pemahaman konsep dasar matematis pada materi perbandingan siswa kelas V. Be.rikut 

ini tabel. kisi-kisi pedoman tes pemahaman konsep dasar matematis pada materi perbandingan:  

Tabel 1. Kisi-Kisi Pedoman Tes Pemahaman Konsep Dasar Matematis Pada Materi 
Perbandingan 

Tujuan 

Pembelaja

ran 

Lingkup 

Materi 

Indikator 

Soal 

Indikator 

Pemahaman 

Konsep 

Ranah 

Kognitif 

Bentuk 

Soal 

1. Siswa 

dapat 

me.mahami 

pe.rbandin

gan 

de.ngan 

be.nar, 

Siswa 

dapat 

me.nye.le.sa

ikan 

pe.rmasala

han se.hari-

hari yang 

be.rkaitan 

de.ngan 

pe.rbandin

gan 

de.ngan 

be.nar. 

1. Pe.rban

dingan

. 

 

1. Pe.se.rta 

didik dapat 

me.nye.le.sai

kan 

masalah 

yang 

be.rkaitan 

de.ngan 

pe.rbanding

an. 

1. Me.nje.las

kan 

hubungan 

antara 

konse.p 

dan 

konse.p 

lain. 

 

2. Me.nyajik

an konse.p 

dalam 

be.rbagai 

re.pre.se.nta

si 

mate.matis

. 

C2 

 

 

 

 

 

C2 

1. Pilhan 

Gand 5 

Soal 

 

2 . E.ssai  

4 soal 

 

1. Pilihan 

Ganda 

5 Soal  

 

2. E.ssai  

1 Soal  

Krite.ria pe.ngujian suatu instrume.nt dikatakan signifikan atau valid jika dipe.roleh 

koe.fisie.n kore.lasi yakni 𝑟𝑥𝑦 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 de.ngan taraf signifikan 𝛼 = 0,05. De.ngan jumlah 20 soal 

pilihan ganda dan 10 e.ssai di uji cobakan ke.pada 26 siswa di ke.las 6B. Hasil uji coba 

instrume.nt ini disajikan pada tabe.l di bawah ini: 
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Tabel 2. Kriteria Validitas Soal Pilihan Ganda 

No. Soal rhitung rtabel Kesimpulan 

Soal 1 0,751 0,388 Valid 

Soal 2 0,248 0,388 Tidak Valid 

Soal 3 0,544 0,388 Valid 

Soal 4 0,175 0,388 Tidak Valid 

Soal 5 0,042 0,388 Tidak Valid 

Soal 6 0,435 0,388 Valid 

Soal 7 0,430 0,388 Valid 

Soal 8 0,469 0,388 Valid 

Soal 9 0,549 0,388 Valid 

Soal 10 0,082 0,388 Tidak Valid 

Soal 11 0,708 0,388 Valid 

Soal 12 0,569 0,388 Valid 

Soal 13 0,158 0,388 Tidak Valid 

Soal 14 0,589 0,388 Valid 

Soal 15 0,295 0,388 Tidak Valid 

Soal 16 0,540 0,388 Valid 

Soal 17 0,535 0,388 Valid 

Soal 18 0,581 0,388 Valid 

Soal 19 0,536 0,388 Valid 

Soal 20              0,-039 0,388 Tidak Valid 

  Sumber : Pengelolaan Data Program SPSS 26 

Tabel 3. Kriteria Validitas Soal Essai 

No. Soal rhitung rtabel Kesimpulan 

Soal 1 0,504 0,388 Valid 

Soal 2 0,318 0,388 Tidak Valid 

Soal 3 0,289 0,388 Tidak Valid 

Soal 4 0,195 0,388 Tidak Valid 

Soal 5 0,246 0,388 Tidak Valid 

Soal 6 0,461 0,388 Valid 

Soal 7 0,538 0,388 Valid 

Soal 8 0,543 0,388 Valid 
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No. Soal rhitung rtabel Kesimpulan 

Soal 9 0,403 0,388 Valid 

Soal 10 0,510 0,388 Valid 
   

Be.rdasarkan soal yang diuji cobakan ke.pada siswa ke.las 6B SD Ne.ge.ri 27 

Talang Ke.lapayang di uji cobakan sebanyak 20 soal pilihan ganda dan 10 soal E.ssai, 

maka dipe.roleh sebanyak 10 soal pilihan ganda dan 5 soal E.ssai yang dinyatakan valid. 

Tabel 4. Hasil Uji Coba Realibilitas Soal Pilihan Ganda 

rhitung rtabe.l Jumlah Soal 
Pilihan Ganda 

Status 

0,707 0,388 20 Re.liabe.l 
  Sumber : Pengelolaan Data Program SPSS 26 
 
 

Tabel 5. Hasil Uji Coba Realibilitas Soal Essai 

rhitung rtabe.l Jumlah Soal E.ssai Status 
0,660 0,388 10 Re.liabe.l 

  Sumber : Pengelolaan Data Program SPSS 26 
 

Be.rdasarkan tabe.l di atas dapat dinilai bahwa nilai relabilitas soal pilihan  ganda 

dari rhitung 0,707 dan rtabe.l 0,388 dan nilai reabilitas soal e.ssai dari rhitung 0,660 dan rtabe.l 

o,388 de.ngan N (jumlah siswa) 26 siswa de.ngan taraf signifikan 0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa soal diatas dinyatakan re.liabe.l. 

Adapun cara yang dapat digunakan untuk me.ndapatkan data pe.mahaman konse.p 

dasar mate.matis de.ngan dilakukannya pe.nskoran te.rhadap jawaban siswa untuk tiap 

butir soal, dapat dije.laskan pe.doman pe.nskoran pada pe.ne.litan ini sebagai be.rikut. 

Tabel 6. Pedoman Penskoran Tes Pemahaman Konsep Dasar Matematis 

Indikator Reaksi Terhadap Soal Skor 

Me.nje.laskan hubungan 

antara konse.p dan 

konse.p lain. 

Tidak dapat me.nje.laskan hubungan antara 

konse.p dan konse.p lain. 
1 

Dapat me.nje.laskan hubungan antara konse.p 

dan konse.p lain.te.tapi masih banyak ke.salahan. 
2 

Dapat me.nje.laskan hubungan antara konse.p 

dan konse.p lain te.tapi masih be.lum te.pat. 

Dapat me.nje.laskan hubungan antara konse.p 

dan konse.p lain. 

3 

4 
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Indikator Reaksi Terhadap Soal Skor 

Me.nyajikan konse.p 

dalam be.rbagai 

re.pre.se.ntasi mate.matis. 

 

 

 

 

 

 

 

Tidak dapat me.nyajikan konse.p dalam 

be.rbagai re.pre.se.ntasi mate.matis. 
1 

Dapat me.nyajikan konse.p dalam be.rbagai 

re.pre.se.ntasi mate.matis te.tapi masih banyak 

ke.salahan. 

2 

Dapat me.nyajikan konse.p dalam be.rbagai 

re.pre.se.ntasi mate.matis te.tapi masih be.lum 

te.pat. 

3 

Dapat Me.nyajikan konse.p dalam be.rbagai 

re.pre.se.ntasi mate.matis. 
4 

           Sumbe.r: (Hani et al., 2024) 

Hasil nilai pemahaman konsep dasar masalah matematis yang diperoleh selanjutnya 

dikategorikan sesuai tabel berikut: 

Tabel 7. Kategori Pemahaman Konsep Dasar Matematis 
 

 

 

 
 

 

 

Sumber: Modifikasi(Damayanti & Rufiana, 2021a) 

3. Hasil dan Pembahasan 

Deskripsi Pelaksanaan Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 27 Talang Kelapa yang be.ralamat di Jalan 

Talang Betutu Lama, Desa Sukajadi, Kecamatan Talang Kelapa, Kabupaten Banyuasin, 

Sumatera Selatan. Penelitian ini dilkukan pada tanggal 14 Mei 2025 tahun ajaran 2024-2025. 

Subjek penelitian adalah siswa kelas V.A yang berrjumlah 22 orang. Penelitian ini dilaksanakan 

untuk mengetahui pemahaman konsep dasar matematis pada materi perbandingan siswa kelas 

V SD Negeri 27 Talang Kelapa. 

Pelaksanaan penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif 

dengan tes sebagai data yang digunakan untuk mendapatkan pemahaman konsep dasar 

matematis pada materi perbandingan siswa kelas V SD Negeri 27 Talang Kelapa. Dalam 

Presentase aktivitas (%) Kategori 

85,00 < P ≤ 100,00 Sangat Baik 

70,00 < P ≤ 84,99 Baik 

55,00 < P ≤ 69,99 Cukup 

40,00 < P ≤ 54,99 Rendah 

0,00 < P ≤ 39,99 Sangat Rendah 
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Pelaksanaan uji coba digunakan 20 soal pilihan ganda dan 10 soal essai yang diuji cobakan 

kepada siswa kelas VI.B untuk mengetahui validitas, reabilitas, daya pembeda dan tingkat 

kesukaran soal tes. Selanjutnya soal tes yang dinyatakan valid dan realibel, didapatkan 10 soal 

pilihan ganda dan 5 soal essai yang siap digunakan mengetahui pemahaman konsep dasar 

matematis siswa kelas V SD Negeri 27 Talang Kelapa. 

Deskripsi Hasil Penelitian 

Deskripsi Hasil Tes Pemahaman Konsep Dasar Matematis  

Hasil tes pemahaman konsep dasar matematis dapat disajikan dalam tabel 8 berikut ini: 

Tabel 8. Persentase Berdasarkan Kategori Pemahaman Konsep Dasar Matematis 

Jumlah 

Siswa 

Nilai 

Maksimum 

Nilai 

Minimum 

Total Skor Rata-rata Standar 

Deviasi 

22 90 46 1487 67,59 11,375 
 

Berdasarkan tabel hasil tes siswa dalam pemahaman konsep dasar maka didapatkan 

hasil, jumlah keseluruhan skor seluruh siswa adalah 1478. Siswa yang memiliki nilai terendah 

(Min) yaitu 46 dan siswa yang memiliki nilai tertinggi (Max) yaitu 90. Perolehan nilai rata-rata 

hasil tes pemahaman konsep dasar yaitu 67,59 yang berdasarkan (tabel 7) termasuk dalam 

kategori cukup. 

Analisis Data Penelitian 

Pemahaman Konsep Dasar Matematis Berdasarkan Kategori 

Dari hasil penelitian diperoleh dari hasil tes. Untuk mengetahui hasil tes pemahaman 

konsep dasar matematis siswa berdasarkan kategori dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 9. Persentase Berdasarkan Kategori Pemahaman Konsep Dasar Matematis  

No Kategori 
Frekuensi 

Siswa Persentase 

1. Sangat Baik 2 9,1% 

2. Baik 9 40,9% 

3. Cukup 9 40,9% 

4. Re.ndah 2 9,1% 

5. Sangat Re.ndah 0 0% 

Jumlah 22 100% 

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa hasil penelitian pemahaman konsep dasar 

matematis berdasarkan kategori diperoleh hasil 2 siswa yang memiliki pemahaman konsep 

dasar matematis sangat baik dengan persentase 9,1%, 9 siswa memiliki pemahaman konsep 
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dasar matematis baik dengan persentase 40,8%, 9 siswa memiliki pemahaman konsep dasar 

matematis cukup dengan persentase 40,8%,dan 2 siswa memiliki pemahaman konsep dasar 

matematis rendah dengan persentase 9,1%.  

Pemahaman Konsep Dasar Matematis Berdasarkan Indikator 

Hasil analisis tes pemahaman konsep dasar matematis berdasarkan indikator dapat 

disajikan dalam tabel berikut ini : 

Tabel 10. Pemahaman Konsep Dasar Matematis Berdasarkan Indikator 

No Indikator Skor 

Min 

Skor 

Max 

Presentase Kategori 

1. Me.nje.laskan hubungan antara 

konse.p dan konse.p lain. 
12 30 58,4% Cukup 

2. Me.nyajikan konse.p dalam 

be.rbagai re.pre.se.ntasi mate.matis. 
14 24 81,4% Baik 

 

Dari di atas diperoleh bahwa indikator menjelaskan hubungan antara konsep dan konsep 

lain dengan persentase yaitu 58,4% yang berkategori cukup, sementara indikator menyajikan 

konsep dalam berbagai representasi matematis dengan persentase 81,4% yang berkategori baik. 

Berikut ini merupakan hasil analisis data penyelesaian soal peserta didik pada materi 

perbandingan berdasarkan indikator pemahaman konsep dasar matematis, yaitu  

Indikator Menjelaskan Hubungan Antara Konsep dan Konsep Lain  

Indikator menjelaskan hubungan antara konsep dan konsep lain pada penelitian ini 

dapat dilihat dari hasil jawaban peserta didik sebagai berikut: 

Soal No 1 

Perbandingan buku cerita dengan buku pelajaran di perpustakaan SD Maju Jaya adalah 

5 : 12, banyak buku cerita 30 judul. Berapakah banyak buku pelajaran di perpustakaan tersebut?  

 

 
 
 
 
 
 

 
 

Gambar 1. Contoh Jawaban Benar Pada Indikator Menjelaskan Hubungan Antara Konsep 
dan Konsep Lain 
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Pada gambar 1 di atas, menunjukkan bahwa peserta didik sudah paham mengenai 

menjelaskan hubungan antara konsep dan konsep lain dalam materi perbandingan dan pada 

jawaban tersebut siswa dapat mengaitkan konsep perkalian dan pembagian dengan konsep 

perbandingan. 

Menyajikan Konsep dalam Berbagai Representasi Matematis 

Indikator menjelaskan hubungan antara konsep dan konsep lain pada penelitian ini 

dapat dilihat dari hasil jawaban peserta didik sebagai berikut: 

Soal No. 5 

Ayah memiliki Ayam 27 ekor, Ibu memiliki Bebek 20 ekor. Tuliskan perbandingan 

Ayam Ayah dengan Bebek Ibu Adalah  

 

Gambar 2. Contoh Jawaban Benar Pada Indikator Menyajikan Konsep Dalam Berbagai 
Representasi Matematis 

 
Pada gambar 2 di atas, menunjukkan bahwa peserta didik sudah paham mengenai 

menyajikan konsep dalam berbagai representasi matematis dalam materi perbandingan dan 

siswa sudah dapat menyajikan soal ke dalam bentuk matematika, siswa dapat mengidentifikasi 

apa yang diketahui, ditanya pada soal tersebut. 

Berdasarkan temuan penelitian dari data yang telah dianalisis diperoleh bahwa 

pemahaman konsep dasar matematis pada materi perbandingan termasuk kategori baik, namun 

tiap indikator pemahaman konsep dasar matematis peserta didik belum terpenuhi secara 

maksimal. Hal ini dikarenakan peserta didik kurang mampu dalam menyelesaikan soal-soal 

yang berkaitan dengan penerapan rumus dan menerapkannya dalam perhitungan. Adapun untuk 

mengatasi masalah tersebut dapat dilakukan dengan peserta didik harus lebih memahami 

penggunaan rumus dalam menyelesaikan soal dan guru hendak membiasakan peserta didik 

untuk menyelesaikan soal-soal yang berkaitan tentang materi perbandingan. 
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Pembahasan 

Penelitian ini dilaksanakan terhadap peserta yang sudah diajarkan materi perbandingan 

pada kelas V. Adapun kelas yang menjadi subjek penelitian yaitu kelas V.A SD Negeri 27 

Talang Kelapa semester genap tahun ajaran 2024/2025 yang berjumlah 22 peserta didik. 

Instrument pada penelitian ini adalah instrument tes berupa soal pilihan ganda yang terdiri dari 

10 butir soal dan soal essai yang terdiri dari 5 butir soal materi perbandingan berdasarkan 

indikator pemahaman konsep dasar matematis. Pengumpulan data dalam penelitian ini 

dilaksanakan secara tatap muka. 

Berdasarkan hasil penelitian tes pemahaman konsep dasar matematis pada siswa yang 

dilaksanakan di sekolah tersebut didapati bahwa pemahaman konsep dasar khususnya pada 

materi perbandingan siswa yang memiliki nilai terendah (min) yaitu 46 dan siswa yang 

memiliki nilai tertinggi (max) yaitu 90 dengan perolehan nilai rata-rata (Mean) sebesar 67,59, 

hal ini sesuai dengan penelitian yang diteliti oleh Apriliyana et al., (2023b) pada penelitiannya 

yang hasilnya menunjukkan bahwa berdasarkan hasil tes, nilai rata-rata pemahaman konsep 

dasar matematis peserta didik dengan nilai kisaran 67-77 masuk kedalam kategori cukup. Hal 

yang mempengarhi kurangnya pemahaman konsep dasar matematis yaitu dikarenakan peserta 

didik hanya tahu tentang suatu hal tanpa me.mahami materi tersebut, dan juga faktor dari luar 

peserta didik juga menjadi penyebab kurangnya motivasi belajar dan dukungan orang tua dalam 

mengawasi anak dalam belajar. Kemudian, ditinjau dari nilai tes pemahaman konsep dasar 

berdasarkan kategori sangat baik, baik, cukup, rendah dan sangat rendah didapatkan 

bahwasannya tingkat pemahaman konsep dasar dalam menyelesaikan soal-soal yang berkaitan 

dengan materi perbandingan berada dalam kategori baik dan sedang. Hal tersebut dilihat dari 

(Tabel 9) yang dimana mayoritas siswa 40,9% berada dalam kategori baik dan sedang. Hal ini 

sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Argawi & Pujiastuti, (2021a) yang 

menemukan bahwa pemahaman konsep dasar secara umum tergolong baik. 

Ditinjau berdasarkan indikator pemahaman konsep dasar matematis yang telah 

dilaksanakan di sekolah tersebut (Tabel 10) dapat diperoleh bahwa 58,4% siswa mampu 

menjelaskan hubungan antara konsep dan konsep lain, 81,4% siswa mampu menyajikan konsep 

dalam berbagai representasi matematis. Berdasarkan pada tabel (Tabel 10) mengenai hasil 

tingkat pemahaman konsep dasar siswa per indikator, terdapat perbedaaan hasil yang diperoleh 

dari masing-masing indikator pemahaman konsep dasar matematis. Pembahasan mengenai 

hasil analisis data penelitian diuraikan sebagai berikut : 
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Indikator menjelaskan hubungan antara konsep dan konsep lain 

Berdasarkan hasil analisis terhadap pemahaman konsep dasar matematis peserta didik 

dalam menyelesaikan soal pada indikator ini berkategori “Cukup”. Dari hasil penelitian. Hal 

ini ditandai dengan jawaban peserta didik yang sebagian sudah mampu menjelaskan hubungan 

antara konsep dan konsep lain atau syarat cukup konsep dengan menulis informasi yang sudah 

diketahui dalam soal, menggunakan rumus yang tepat dan melakukan perhitungan dengan 

benar. Namun, sebagian peserta didik lainnya keliru dalam menggunakan rumus salah yang 

berpengaruh pada perhitungan selanjutnya. 

Berikut dipaparkan hasil jawaban pada siswa KZ untuk soal no. 1 yang memiliki 

indikator menjelaskan hubungan antara konsep dan konsep lain. 

 

Gambar 3. Contoh Jawaban Salah Siswa KZ pada Soal No.1 Pada Indikator 1 

Dari hasil jawaban pada gambar di atas terlihat bahwa siswa mampu memberikan 

jawaban, namun jawaban tidak sesuai dengan materi perbandingan, dan siswa juga tidak 

menguasai materi tersebut. 

Solusi dalam mengatasi kesulitan peserta didik untuk memenuhi indikator mejelaskan 

hubungan antara konsep dan konsep lain pada materi perbandingan adalah dengan peserta didik 

harus lebih memahami penggunaan rumus dalam menyelesaikan soal sehingga peserta didik 

dapat menyelesaikan permasalahan–permasalahan yang berkaitan dengan rumus tersebut. Hal 

ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Apriliyana et al., (2023b) dengan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat siswa didik yang memperoleh nilai di bawah rata-rata dengan 

kategori rendah, berbanding terbalik dengan hasil penelitian oleh Argawi & Pujiastuti, (2021b) 

menunjukkan bahwa kemampuan pemahaman konsep matematis terpantau baik dan tidak 

mengindikasikan adanya penurunan. 
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Indikator Menyajikan Konsep dalam berbagai representasi matematis 

Berdasarkan hasil analisis terhadap pemahaman konsep dasar matematis peserta didik 

dalam menyelesaikan soal tes pada indikator ini termasuk kategori “baik”. Hal ini ditandai 

dengan jawaban peserta didik yang sudah mampu memahami perbandingan yang berkaitan 

dengan kehidupan sehari-hari meskipun terdapat beberapa siswa yang masih keliru dalam 

memahami perbandingan tersebut. 

Berikut dipaparkan hasil jawaban pada siswa RI untuk soal no. 5 yang memiliki 

indikator menyajikan konsep dalam berbagai representasi matematis. 

 

Gambar 4. Contoh Jawaban Salah Siswa RI pada Soal No. 5 Pada Indikator 2 

Dari hasil jawaban pada gambar di atas terlihat bahwa siswa mampu memberikan 

jawaban, namun jawaban tidak sesuai dengan indikator tersebut, dikarenakan siswa  kurang 

memahamai materi tersebut. Hal ini sejalan dengan penelitian  Damayanti & Rufiana, (2021b) 

yang menyebutkan bahwa rata-rata siswa masih jauh dari target pemahaman konsep matematis, 

sejalan dengan penelitian (Saragih et al., 2025) menunjukkan bahwa betapa pentingnya bagi 

siswa untuk mengatasi kesulitan belajar pecahan dan betapa pentingnya  guru menggunakan  

strategi  pengajaran  yang  berguna  untuk  meningkatkan  pemahaman matematika siswa 

sekolah dasar.  

Berdasarkan hasil analisis kedua indikator, dapat disimpulkan bahwa pemahaman 

konsep dasar matematis siswa menunjukkan hasil yang beragam. Pada indikator pertama, 

sebagian siswa masih mengalami kesulitan dalam menjelaskan hubungan antar konsep, 

terutama dalam memilih dan menggunakan rumus yang sesuai sehingga berpengaruh terhadap 

hasil perhitungan. Sementara itu, pada indikator kedua, mayoritas siswa sudah mampu 

menyajikan konsep dalam berbagai representasi matematis dengan baik, meskipun masih 
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terdapat beberapa kesalahan dalam penerapan konsep. Perbedaan hasil pada kedua indikator ini 

menunjukkan bahwa pemahaman konsep matematis siswa belum merata pada semua aspek, 

sehingga perlu adanya strategi pembelajaran yang lebih variatif dan kontekstual. 

Oleh karena itu, guru perlu menekankan pemahaman konsep melalui pembelajaran yang 

berbasis masalah nyata serta memberikan latihan soal yang bervariasi agar siswa lebih terampil 

dalam menghubungkan konsep dan menyajikan dalam berbagai representasi. Selain itu, 

pemanfaatan media pembelajaran yang interaktif juga dapat membantu siswa dalam memahami 

materi secara lebih mendalam. Dengan adanya upaya tersebut, diharapkan kemampuan 

pemahaman konsep dasar matematis siswa dapat meningkat secara menyeluruh sehingga 

mereka tidak hanya mampu menghafal rumus, tetapi juga memahami penerapannya dalam 

menyelesaikan masalah sehari-hari. 

 

4. Kesimpulan dan Saran 

Berdasarkan deskripsi hasil penelitian serta analisis data yang dilakukan maka diperoleh 

kesimpulan bahwa, pemahaman konsep dasar matematis materi perbandingan siswa kelas V 

SD Negeri 27 Talang Kelapa dengan perolehan rata-rata 67,59 yang dikategorikan cukup. 

Pemahaman konsep dasar berdasarkan pengelompokkan kategori yaitu tingkat sangat baik 

dengan persentase 9,1%, tingkat baik dengan persentase 40,9%, tingkat cukup dengan 

persentase 40,9%, tingkat rendah dengan persentase 9,1%, dan tingkat sangat rendah dengan 

persentase 0%. Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan, yang dimana diperoleh rata-rata 

tiap indikator yaitu indikator menjelaskan hubungan antara konsep dan konsep lain dengan 

persentase 58,4% yang berkategori cukup, sementara  indikator menyajikan konsep dalam 

berbagai representasi matematis dengan persentase 81,4%.  Hal ini menunjukkan bahwa 

pemahaman konsep dasar matematis peserta didik kelas V.A SD Negeri 27 Talang Kelapa sudah 

masuk dalam kategori cukup. Namun, indikator pemahaman konsep dasar matematis belum 

terpenuhi secara maksimal. 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, jumlah subjek terbatas hanya 

pada satu kelas dengan 22 siswa, sehingga hasilnya belum dapat digeneralisasikan untuk 

populasi yang lebih luas. Kedua, data dikumpulkan melalui satu jenis instrumen tes tertulis, 

tanpa pendalaman melalui wawancara atau observasi untuk mengeksplorasi strategi berpikir 

siswa secara kualitatif. Ketiga, penelitian dilakukan dalam waktu yang singkat sehingga belum 

dapat mengamati perkembangan pemahaman konsep secara longitudinal. Keterbatasan ini 

dapat menjadi pertimbangan bagi penelitian lanjutan yang ingin memperluas ruang lingkup atau 

menggunakan pendekatan metode campuran. 
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